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KATA PENGANTAR 

 

Albert Einstein pernah mengatakan: ´2QFH�\RX�VWRS�OHDUQLQJ��

\RX� VWDUW� G\LQJ�µ  Ungkapan ini mengandung makna mendalam 

bahwa pendidikan merupakan suatu perjalanan intelektual dan 

spiritual yang tak berujung, yang membentuk fondasi 

kebijaksanaan dan pertumbuhan bagi setiap generasi. Dalam dunia 

yang terus berubah dengan cepat, pertanyaan mengenai tujuan dan 

esensi pendidikan menjadi semakin kompleks.  

Filsafat pendidikan merupakan cabang filsafat yang 

mengkritisi dan menawarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

yang mendasari ilmu pendidikan. Filsafat Pendidikan melibatkan 

pertimbangan tentang tujuan pendidikan, proses, nilai-nilai, peran, 

serta hubungan antara pendidikan dan masyarakat. Filsafat 

pendidikan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar 

tentang esensi pendidikan dan bagaimana pendidikan seharusnya 

dijalankan. Ada beberapa aliran utama dalam filsafat pendidikan, 

masing-masing dengan pandangan dan konteks yang berbeda 

tentang tujuan dan proses pendidikan.  

Buku Ajar Filsafat Pendidikan ini berusaha menjelajahi 

pandangan-pandangan terkemuka dalam bidang filsafat 

pendidikan, mulai dari tradisional hingga kontemporer. Melalui 

Buku Ajar Filsafat Pendidikan ini, mahasiswa akan diantar untuk 

memahami perbedaan antara esensialisme yang mengajarkan 

tentang nilai-nilai abadi, konstruktivisme yang menekankan peran 

aktif siswa, hingga pandangan kritis yang mendorong refleksi 

mendalam tentang keadilan dan kesetaraan. 

Dalam buku ini para mahasiswa bisa menemukan pemikiran-

pemikiran yang mendorong mereka untuk berpikir lebih dalam 

tentang tujuan pendidikan serta manfaat atau sumbangan filsafat 

pendidikan bagi dunia pendidikan saat ini. Ada beberapa 

pertanyaan mendasar yang dibahas seperti bagaimana pendidikan 

membentuk individu menjadi warga yang bertanggung jawab dan 

kritis dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks, 

bagaimana pendidikan dan peserta didik saling berinteraksi dalam 

pembelajaran yang bermakna, serta bagaimana pendidikan dapat 
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menjadi alat untuk mengubah masyarakat dan menciptakan 

perubahan positif dan konstruktif. 

Semoga Buku Ajar Filsafat Pendidikan ini bisa menginspirasi 

para pembaca, terutama para pendidik, mahasiswa, dan pemangku 

kepentingan dalam dunia pendidikan, untuk melihat pendidikan 

sebagai lebih dari sekadar transfer pengetahuan. Ia adalah alat 

untuk membentuk karakter, mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, dan mendorong inovasi. John Dewey mengatakan 

bahwa pendidikan bukanlah sekedar persiapan untuk kehidupan, 

melainkan pendidikan adalah hidup itu sendiri.  

Semoga buku ini menjadi pendorong bagi diskursus yang 

lebih dalam dan berkelanjutan tentang pendidikan, sehingga kita 

dapat bersama-sama membentuk masa depan yang lebih bermutu 

melalui pendidikan yang bermakna dan bermartabat. 

 

Agustus 2023 

 

Prof. Dr. Sjamsi Pasandaran, M.Pd. 

Guru Besar Universitas Negeri Manado 
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BAB 

1 ARTI DAN HAKIKAT FILSAFAT 

 

A. Beberapa Pandangan ´Keliruµ tentang Filsafat 

Filsafat mempunyai sejarah yang sangat panjang. Filsafat 

lebih tua daripada semua ilmu dan kebanyakan agama. 

Walaupun demikian, filsafat bagi banyak orang merupakan 

sesuatu yang kabur, sesuatu yang kelihatannya tidak berguna, 

tanpa metode, tanpa kemajuan, dan penuh perselisihan 

pendapat (Hamersma 2008:5). Bagi sebagian orang belajar 

filsafat ibarat masuk ke hutan belantara yang dengan mudah kita 

masuki, tetapi sangat sukar untuk menemukan jalan keluar. 

Oleh karena itu, bagi sebagian besar orang belajar filsafat 

merupakan suatu pekerjaan yang rumit. 

Apakah sesungguhnya filsafat itu? Pertanyaan demikian 

telah diajukan lebih dari dua puluh abad yang silam dan hingga 

kini tetap dipertanyakan banyak orang. Berbagai jawaban telah 

diberikan, namun tidak pernah ada jawaban yang dapat 

memuaskan semua orang. Bahkan ada yang mengatakan bahwa 

banyaknya jawaban yang diberikan tentang apa itu filsafat justru 

dapat semakin mengaburkan arti dan hakikat dari filsafat itu 

sendiri (Idi & Jallaludin, 2016:10). Dengan demikian, 

persoalannya menjadi semakin rumit. Apakah benar demikian?  

Kenyataannya sampai sekarang masih banyak orang yang 

mengira bahwa filsafat adalah sesuatu yang serba rahasia, mistis 

dan aneh. Ada pula yang menyangka bahwa filsafat adalah 

suatu kombinasi antara astrologi, psikologi dan teologi sehingga 

ilmu filsafat justru dipandang sebagai gabungan pelbagai 

macam ilmu pengetahuan (Mudyahardjo, 2001: 15).  Selain itu, 

ARTI DAN HAKIKAT 

FILSAFAT 
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BAB 

2 LATAR BELAKANG DAN KONTEKS MUNCULNYA FILSAFAT PENDIDIKAN 

 

A.  Upaya Memahami Hakikat Pengetahuan Manusia 

(Epistemologi) 

Semua cabang filsafat terdiri dari pengetahuan. Apa itu 

pengetahuan? Sesuatu yang berasal dari pengamatan atau kah 

dari akal budi? Atau justru dari interaksi pancaindera dan akal 

budi? Apakah kita dapat mencapai kepastian bahwa 

pengetahuan kita sungguh benar? Apakah semua pengetahuan 

bersifat hipotesis (pengandaian)? 

Pertanyaan-pertanyaan tentang kemungkinan-

kemungkinan pengetahuan, batas-batas pengetahuan, asal dan 

jenis pengetahuan, dibicarakan dalam ´epistemologiµ. Kata 

µHSLVWHPRORJLµ�EHUDUWL�µSHQJHWDKXDQµ��<XQDQL�µORJLDµ� tentang 

pengetahuan (episteme). Dalam sejarah filsafat kelihatan suatu 

gerakan gelombang dari periode-periode perkembangan dan 

zaman skeptisis atau zaman dimana orang meragukan atau 

tidak percaya pada kebenaran-kebenaran universal. Setelah 

setiap kali tercapai suatu puncak dalam pemikiran, orang mulai 

ragu-ragu. Orang bertanya: apakah kita di dunia ini memang 

pernah akan mampu untuk mencapai kepastian tentang 

kebenaran pengetahuan kita. 

´Skeptisismeµ merupakan sesuatu yang ditemukan 

sepanjang sejarah, tetapi skeptisisme memang sudah lama 

diatasi. Pemikir-pemikir seperti Agustinus dan Descartes telah 

memperlihatkan bahwa skeptisisme tidak dapat dipertahankan 

secara konsekuen. Kaum skeptisis menyangsikan atau 

mempertanyakan hampir semua hal secara kritis dan mendalam, 

ARTI DAN HAKIKAT 

FILSAFAT 

LATAR BELAKANG DAN 

KONTEKS MUNCULNYA 

FILSAFAT PENDIDIKAN 
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BAB 

3 FILSAFAT PENDIDIKAN 

A. .RQVHS�'DVDU�´3HQGLGLNDQµ 

1. Secara Etimologis  

6HFDUD� HWLPRORJLV�� NDWD� ´SHQGLGLNDQµ� GDODP� %DKDVD�

Indonesia aslinya berasal dari dari dua kata Bahasa Latin 

yaitu educare dan educere (keduanya kata kerja) yang  

memiliki beberapa arti berikut: mengasuh, mendidik, membina, 

menjinakkan, menarik atau membawa keluar, membentuk, 

memelihara dan membimbing (https://id.glosbe. 

com/la/id/educere-educare: diakses pada tanggal 26 Maret 

2023).  

Kedua kata Latin ini bermakna sebagai upaya 

membimbing atau mengantar orang keluar dari keterbatasan 

atau ketidaktahuannya serta mengatasi kekurangan atau 

kelemahannya (Albertus, 2010: 53) . Dari akar kata Bahasa 

Latin itulah kemudian muncul kata Bahasa Inggris education 

yang dalam Kamus Merriam²Webster 

(https://www.merriam-webster.com/dictionary/education 

diakses pada tanggal 26 Maret 2023) diterjemahkan dengan 

dua arti berikut:  

(1) the action or process of educating or of being educated 

(tindakan atau proses mendidik atau dididik) serta the 

knowledge and development resulting from the process of being 

educated (pengetahuan dan perkembangan yang diperoleh 

atau dihasilkan dari proses mendidik),  

(2) the field of study that deals mainly with methods of teaching and 

learning in schools (bidang studi yang terutama menangani 

FILSAFAT PENDIDIKAN 
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BAB 

4 MAZHAB-MAZHAB (ALIRAN) UMUM DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN 

 

Seperti telah dijelaskan pada bab terdahulu, bahwa filsafat 

pendidikan merupakan terapan dari filsafat umum, maka dalam 

membahas filsafat pendidikan kita harus berangkat dari 

pemahaman pokok tentang hakikat filsafat itu sendiri.  

Konsekuensinya filsafat pendidikan pada dasarnya menggunakan 

cara kerja filsafat dan akan menggunakan hasil-hasil dari filsafat, 

yaitu berupa hasil pemikiran atau refleksi dan analisis manusia 

tentang realitas, pengetahuan, pengelaman dan nilai-nilai. 

Dalam filsafat terdapat berbagai mazhab atau aliran seperti 

materialisme, idealisme, pragmatisme, dan lain-lainnya. Karena 

filsafat pendidikan merupakan terapan dari filsafat, maka dalam 

filsafat pendidikan pun kita akan temukan berbagai aliran, baik 

yang berisfat umum mau pun yang khusus (bab IV). Pada Bab III ini 

penulis akan menguraikan beberapa mazhab atau aliran filsafat 

SHQGLGLNDQ�\DQJ�EHUVLIDW�´XPXPµ�� 

Adapun yang dimaksud dengan aliran filsafat pendidikan 

´XPXPµ�\DNQL�DOLUDQ�DWDX�PD]KDE�ILOVDIDW�SHQGLGLNDQ�\DQJ� OHELK�

berorientasi pada pandangan-pandangan klasik dan konservatif 

tentang manusia, pendidikan dan segala sesuatu yang berkaitan 

dengannya. Dalam bagian ini akan dibahas berbagai mazhab atau 

DOLUDQ�EHUSLNLU�ILOVDIDW�SHQGLGLNDQ�´XPXPµ��\DLWX� 

1. Filsafat Pendidikan Idealisme.  

2. Filsafat Pendidikan Materialisme. 

3. Filsafat Pendidikan Pragmatisme.  

4. Filsafat Pendidikan Perenialisme   

5. Filsafat Pendidikan Esensialisme  

MAZHAB-MAZHAB 

(ALIRAN) UMUM DALAM 

FILSAFAT PENDIDIKAN 
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BAB 

5 ALIRAN-ALIRAN KHUSUS DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN 

 

A. Aliran Progresivisme  

1.  Pengertian Pokok dan Latar Belakang Munculnya 

´Progresivismeµ berasal dari istilah Bahasa Inggris 

progress yang berarti kemajuan". Secara harafiah 

´progresivismeµ dapat diartikan sebagai aliran berpikir yang 

menginginkan kemajuan secara dan tepat. Aliran berpikir ini 

menghendaki suatu kemajuan dalam bidang pendidikan 

suatu perubahan yang cepat dan nyata.  

6HFDUD� KLVWRULV� ´SURJUHVLYLVPH´ mulai muncul di 

Amerika Serikat sebagai sebuah gerakan reformasi 

masyarakat dan kehidupan sosial-politik sejak awal abad ke-

19 dan awal abad ke-20 (Ornstein & Hunkins, 2013:184). 

Aliran progresivisme hendak menerapkan konsep 

´SURJUHVVµ��NHPDMXDQ��SDGD�VHPXD�OLQL�NHKLGXSDQ��WHUPDVXN�

ranah pendidikan. Dengan mengembangkan potensi-potensi 

intelektual manusia maka diharapkan manusia akan mampu 

bertahan dan berkembang dalam menghadapi semua 

WDQWDQJDQ��WHUPDVXN�WDQWDQJDQ�GRPLQDVL�´NDSLWDOLVPHµ�\DQJ�

merajalela di Amerika dan negara-negara Eropa. Pada masa 

itu, hanya orang-RUDQJ� \DQJ� PHPLOLNL� ´PRGDOµ� DWDX�

kekayaan serta jabatan yang dapat menikmati akses 

pendidikan yang lebih baik dan bermutu. Aliran berpikir ini 

muncul sebagai suatu kesadaran baru melawan fenomena 

JHORPEDQJ�´NDSLWDOLVPHµ�\DQJ�PHODQGD�(URSD�GDQ�$PHULND�

pada masa itu.  

  

ALIRAN-ALIRAN 

KHUSUS DALAM 

FILSAFAT PENDIDIKAN 
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BAB 

6 SUMBANGAN DAN MANFAAT FILSAFAT PENDIDIKAN UNTUK PENDIDIKAN MASA KINI 

 

Sebagaimana pada Bab I telah dibahas mengenai 

sumbangan dan manfaat ilmu filsafat bagi masyarakat pada 

umumnya dan juga masyarakat di Indonesia, maka pada Bab ini 

penulis akan membahas sumbangan dan manfaat yang signifikan 

dari filsafat pendidikan untuk pendidikan masa kini, baik secara 

global maupun secara nasional di Indonesia saat ini. Adapun 

beberapa sumbangan dan manfaat kajian filsafat pendidikan yang 

dapat dikemukakan, antara lain: 

 

A. Memberi Pemahaman Mendalam mengenai Esensi dan 

Tujuan Pendidikan Yang Sesungguhnya 

Filsuf Amerika Alfred North Whitehead (1861-1947), yang 

populer dengan kRQVHS� ´ILOVDIDW� SURVHVµ� SHUQDK� PHQMHODVNDQ�

dalam bukunya The Aims of Education (dipakai versi terjemahan 

edisi pertama tahun 2018), menjelaskan bahwa sesungguhnya 

esensi dan tujuan pendidikan manusiawi adalah sebuah proses 

menjadikan manusia sebagai orang yang memiliki pengetahuan 

yang dapat dipertanggungjawabkan, keutamaan atau 

kebijaksanaan yang mengangkat martabat kemanusiaan dan 

keterampilan atau keahlian yang bermanfaat bagi kebajikan 

umum.  

Maka dengan mempelajari filsafat pendidikan, kita 

sebagai pelajar, pemerhati, penentu kebijakan serta praktisi 

pendidikan akan terbantu dalam menjernihkan dan memahami 

tujuan hakiki dari pendidikan itu sendiri. Mengapa perlu 

pandangan yang lebih jernih dan obyektif tentang esensi dan 

SUMBANGAN DAN 

MANFAAT FILSAFAT 

PENDIDIKAN UNTUK 

PENDIDIKAN MASA KINI 
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di Universitas Negeri Manado, dan mulai mengajar dan menjadi 

dosen tetap di Sekolah Tinggi Pastoral (STP) Don Bosco - Tomohon 

(2007 hingga sekarang). Setelah menyelesaikan studi doktor 

Manajemen Pendidikan pada program pascasarjana Unima (2021), 

ia mengajar di Prodi S2 Manajemen Pendidikan (MK Filsafat Ilmu), 

kemudian diangkat menjadi salah satu Staf Khusus Pemerintah 

Kota Tomohon bidang pengembangan SDM dan Pendidikan (2021-

2024). Ia juga menjadi Ketua Komisi Hubungan antar Agama dan 

Kepercayaan di Keuskupan Manado (2021-2025). Sebagai peneliti ia 

juga telah menulis beberapa artikel pada jurnal nasional dan 

internasional, serta menulis beberapa buku, di antaranya: Gagasan-

Gagasan Pendidikan Kontemporer (2013), Piagam Kehidupan: 17 

Kisah Inspiratif dengan Refleksi Pendidikan (2015), Antropologi 

Kristiani: Memahami Kodrat Eksistensial Manusia dalam Perspektif 

Iman Kristiani (2021), Batu-Batu Pijakan: Memandu Langkah 

Kehidupan Menuju Hidup Yang Berbuah dan Terberkati (2023). 

Saat ini, ia terus aktif dalam pelatihan dan pembinaan di bidang 

Moderasi Beragama dan pembinaan guru-guru, pelatihan character 

building capacity dan pelatihan public speaking dan pastoral 

leadership secara publik. 
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Dr. Theodorus Pangalila, S.Fils. M.Pd. Lahir 

di Taratara (Tomohon) 20 April 1983 adalah 

dosen di Jurusan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum Universitas Negeri Manado. Pada 

Tahun 2007, menyelesaikan Program Sarjana 

pada Sekolah Tinggi Filsafat Seminari 

Pineleng. Pada Tahun 2011 menyelesaikan 

Program Magister Pendidikan Kewarganegaraan pada Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. Pada 

tahun 2018, menyelesaikan Program Doktor pada Program Studi 

Ilmu Sosial Pascasarjana Universitas Merdeka Malang. Pada saat ini 

penulis aktif membina mata kuliah: Pendidikan Pancasila, 

Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Karakter, Pendidikan 

Civis, Isu-isu Kontemporer PPKn, Etika Kewarganegaraan, Filsafat 

Pancasila, Filsafat Sosial, Filsafat Ilmu, dan Filsafat Pendidikan. 

Penulis juga aktif melakukan penelitian dan pengabdian dalam 

bidang PPKn. Saat ini penulis aktif melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bidang PPKn. 
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